
Materi yang dibutuhkan. Tidak ada alat khusus. Cukup momen tenang

tanpa gawai di tangan: meja makan, perjalanan di mobil, atau waktu

sebelum tidur. Satu catatan opsional: siapkan satu contoh kebaikan

kecil yang bisa dilakukan anak esok hari.

Langkah 1 — Sarapan, anak SD (5-8 menit). Tujuan: mengenalkan

bahwa Allah melihat meski orang lain tidak. Pertanyaan pembuka orang

Tujuan sesi. Sesi ini menanamkan konsep amal rahasia —

kebaikan yang dilakukan tanpa perlu diketahui atau dipuji

orang lain — kepada anak melalui percakapan ringan.

Sasarannya membentuk kesadaran bahwa nilai sebuah

perbuatan tidak bergantung pada jumlah yang melihat atau

memuji. Setiap skrip berdurasi 5-10 menit dan dapat

dijalankan terpisah pada momen berbeda.

DAKWAH-LENS. ID

P E N G A J A R A N  D I  R U M A H I N S P I R A S I  &  K I S A H  P R I B A D I K A M I S ,  1 6  J U LI  2 0 2 6

http://localhost:3000/id


tua: "Nak, kalau Bunda kasih kamu permen, terus Bunda bilang 'jangan

cerita ke adik ya', kamu tetap seneng nggak walau adik nggak tahu?"

Jika anak menjawab "Tetap seneng": beri respons, "Nah, kebaikan juga

gitu. Kadang kita bantu orang diam-diam, nggak perlu semua orang tahu,

tapi Allah selalu tahu dan Allah kasih hadiah paling besar."

Jika anak menjawab "Nggak seru kalau nggak ada yang tahu": tanggapi

dengan lembut, "Boleh kok pengen dilihat, itu manusiawi. Tapi coba

tebak — siapa yang paling penting lihat kebaikan kita? Betul, Allah. Dan

hadiah dari Allah nggak pernah hilang."

Tutup langkah dengan satu kalimat: "Besok, coba lakukan satu kebaikan

kecil yang cuma kamu dan Allah yang tahu ya."

Langkah 2 — Di mobil, anak SMP (7-10 menit). Tujuan:

menghubungkan amal rahasia dengan kekuatan menghadapi kesulitan.

Pertanyaan pembuka: "Kamu pernah dengar cerita tiga orang yang

terjebak di gua, terus batunya nggak bisa didorong sama sekali?"

Jika anak menjawab "Pernah/Iya": lanjutkan, "Nah, yang bikin batunya

geser bukan tenaga mereka, tapi amal baik yang pernah mereka lakukan

diam-diam. Kira-kira menurutmu kenapa amal diam-diam itu spesial?"

Tunggu jawaban, lalu kuatkan idenya.

Jika anak menjawab "Belum pernah": ceritakan singkat kisahnya dalam

4-5 kalimat, lalu tanya, "Kalau kamu, amal diam-diam apa yang bisa

kamu tabung dari sekarang?"

Sisipkan dalil dengan bahasa sederhana: Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengajarkan

bahwa seorang mukmin terus diuji sampai bersih dari dosa — jadi

kesulitan itu bukan hukuman, melainkan cara Allah menyayangi. Tutup:

"Ujian di sekolah, di rumah, itu semua ada gunanya. Yang penting kita

nggak nyerah dan tetap jujur."

Langkah 3 — Sebelum tidur, anak SMA (8-10 menit). Tujuan: melatih

remaja menolak "seandainya" dan menerima takdir dengan sikap aktif.

Pertanyaan pembuka: "Kamu ada nggak sih hal yang bikin kamu mikir

'coba dulu aku nggak begitu' terus-terusan?"



Jika anak membuka diri dan bercerita: dengarkan penuh sampai selesai

tanpa memotong. Baru berikan respons singkat, "Terima kasih sudah

cerita. Nabi صلى الله عليه وسلم pernah bilang jangan sering-sering bilang 'seandainya',

karena itu bikin kita terjebak di masa lalu. Yang beliau ajarkan: usaha

yang terbaik, minta tolong Allah, terus jangan putus asa."

Jika anak menjawab "Nggak ada" atau menutup diri: jangan memaksa.

Katakan, "Oke, nggak apa-apa. Bunda cuma mau kamu tahu, kalau suatu

saat kamu ngerasa nyesel, ingat: yang lalu biar jadi pelajaran, yang

depan kita perbaiki. Allah selalu kasih kesempatan baru."

Untuk usia SMA, sertakan sedikit teks Arab: Bulugh al-Maram 1724 —

Nabi صلى الله عليه وسلم mengajarkan doa sikap qaddarallahu wa ma sya'a fa'ala ("Allah

telah menetapkan, dan apa yang Dia kehendaki pasti terjadi") sebagai

ganti kata "seandainya".

Skenario respons anak. Di setiap langkah, jika anak tampak sedih atau

menyimpan beban, berhenti dari agenda skrip. Prioritaskan

mendengarkan. Jangan buru-buru menutup dengan pelajaran. Berikan

respons singkat yang menerima perasaan anak ("Bunda ngerti itu berat")

sebelum kembali ke topik.

Catatan untuk pelaksana. Sesi ini gagal bila berubah menjadi ceramah

satu arah. Kunci keberhasilan ada pada jeda: ajukan pertanyaan, lalu

diam dan tunggu. Jangan mengisi keheningan dengan nasihat. Anak

yang merasa didengar akan lebih mudah menyerap nilai daripada anak

yang merasa diinterogasi.

Penutup sesi. Tutup dengan doa pendek bersama anak: "Ya Allah,

jadikan kami hamba yang jujur walau tak ada yang melihat, dan kuatkan

kami saat diuji." Lalu akhiri dengan pelukan atau usapan kepala, tanpa

tambahan wejangan.


